SISTEM KERJASAMA PEMILIK LAHAN DAN PENGGARAP
PADA USAHATANI JAGUNG (ZeamaysL.) DI
DESA BANDAR JAYA KECAMATAN LENGKITI
KABUPATEN OKU

Oleh
ALDO FERGIAWAN

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH PALEMBANG

PALEMBANG
2023



SISTEM KERJASAMA PEMILIK LAHAN DAN PENGGARAP
PADA USAHATANI JAGUNG (ZeamaysL.) DI
DESA BANDAR JAYA KECAMATAN LENGKITI
KABUPATEN OKU

Oleh
ALDO FERGIAWAN

SKRIPSI
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian

Pada
PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH PALEMBANG

PALEMBANG
2023



Mottto:

“Tidak ada sedikgt pun usaha dan kebaiRan yang sia-sia. Tidak pula ada sediRit pun keringat
yang jatuh, Remudian Allah (upa menilainya. Karena Allah berkalam: “BeRerjalah Ramu,
maka Allah dan rasul Nya serta orang orang mukmin akan melihat peRerjaan mu itu dan
Ramu akgn dikembalikan Repada Allah lalu diberitakan Repada Nya apa yang telah Ramu
kerjakan’.

(QS At-Taubah: 105)

Alhamdulillah ...........coouerererererereeenns
Dengan izin Allah SWT SRripsiku ini dapat terselesaikRan
dan akan RupersembahRan:

> Kedua orangtuaky: Ayahanda (H. Asnawi) dan
Ibunda tercinta (Yunidar) yang selelalu mencurahkan
Rasih ~ sayang mendoakan dan  menantiRgn

keberhasilanky.

»  Adik-adikku Nadia Arta Septia, Andrean Tri Yudha,
dan M. Rangga Alvito yang sangat Rusayangi.

» Dosen pembimbing, dosen penguji I dosen pengasuf
yang telah banyak, mencurahRan ilmu yang
bermanfaat semoga Allah SWI membalasanya.

» Teman-temanky Angkatan 2016.

> Hijaunya Almamaterky.



RINGKASAN

ALDO FERGIAWAN. Sistem Kerjasama Pemilik Lahan dan Penggarap
Pada Usahatani Jagung (Zea mays L.) di Desa Bandar Jaya Kecamatan Lengkiti
Kabupaten OKU (dibimbing oleh HARNIATUN ISWARINI dan RAHMAT
KURNIAWAN).

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui sistem kerjasama pemilik
lahan dan penggarap pada usahatani jagung (Zea mays L.) di Desa Bandar Jaya
Kecamatan Lengkiti Kabupaten OKU. Pendlitian ini dilaksanakan di Desa Bandar
Jaya Kecamatan Lengkiti Kabupaten OKU pada bulan Januari 2023 sampai
Februari 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode
penarikan contoh yang digunakan adalah metode kesengajaan (purposive
sampling). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, dokumentasi dan wawancara langsung kepada responden dengan
menggunakan alat bantu berupa daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
analisis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1)
Sistem kerjasama dan bagi hasil di Desa Bandar Jaya bahwa untuk pemilik lahan
sebesar 1/2 dan untuk petani jagung sebesar 1/2, dan 2) Pendapatan usahatani
jagung di Desa Bandar Jaya sebesar Rp.63.116.000.



SUMMARY

ALDO FERGIAWAN. Cooperation System of Land Owners and
Cultivators in Corn Farming (Zea mays L.) in Bandar Jaya Village, Lengkiti
District, OKU Regency (supervised by HARNIATUN ISWARINI and
RAHMAT KURNIAWAN).

This research was carried out to determine the cooperation system between
land owners and cultivatorsin corn (ZeamaysL.) farming in Bandar Jaya Village,
Lengkiti District, OKU Regency. This research was carried out in Bandar Jaya
Village, Lengkiti District, OKU Regency from January 2023 to February 2023.
The research method used was a survey method. The sampling method used is the
purposive sampling method. The data collection methods used in this research
were observation, documentation and direct interviews with respondents using
toolsin the form of alist of questions that had been prepared in advance. The data
analysis method used in this research is qualitative and quantitative data analysis.
The research results show that: 1) The cooperation and profit sharing system in
Bandar Jaya Village is 1/2 for land owners and 1/2 for corn farmers, and 2) Corn
farming income in Bandar Jaya Villageis IDR 63,116,000.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia pertanian merupakan dunia yang dapat dikatakan sebagai sahabat
manusia. Pertanian merupakan kegiatan-kegiatan yang meliputi tanaman pangan
dan hortikultura, peternakan, perikanan, kehutanan, dan perkebunan. Di Indonesia
pertanian memiliki arti dan peran penting bagi seluruh lapisan masyarakat. Peran
penting pertanian bagi seluruh rakyat Indonesia dikarenakan bidang pertanian
merupakan pemasok utama kebutuhan pangan seluruh rakyat. Sektor pertanian
merupakan sektor yang sangat penting peranannya dalam perekonomian di
sebagian besar negara-negara yang sedang berkembang. Hal tersebut bisa kita
lihat dengan jelas dari peranan sektor pertanian didalam menampung penduduk
serta memberikan kesempatan kerja kepada penduduk (Lumintang, 2015).

Sektor pertanian merupakan sektor yang mampu bertahan dan
dimanfaatkan oleh pemerintah untuk mengatasi krisis ekonomi global, karena
sektor pertanian masih dan terus menjadi sektor penting dalam pertumbuhan
ekonomi nasional. Sebagian besar penduduk Indonesia (>60%) tingga di
pedesaan dan lebih dari setengahnya menggantungkan hidup disektor pertanian.
Sektor pertanian merupakan sektor penting yang dapat dijadikan andalan untuk
pengadaan bahan baku swasembada pangan, namun produktivitas pertanian masih
jauh dari harapan. Salah satu faktor penyebab kurangnya produktivitas pertanian
adalah sumber daya manusia yang masih rendah dalam mengolah lahan pertanian
yang mayoritas petani di Indonesia masih menggunakan sistem manua dalam
pengolahan lahan pertanian (Sutanto, 2011).

Hortikultura merupakan komoditas pertanian yang memiliki nilai ekonomi
yang tinggi dan potensi agribisnis yang sangat besar untuk dikembangkan
terutama untuk peningkatan pendapatan bagi masyarakat, khususnya petani baik
berskala kecil maupun berskala besar. Produk hortikultura memiliki beberapa

keunggulan baik nilai jual yang tinggi, keragaman jenis, dan serapan pasar dalaar



dan luar negeri yang terus mengalami peningkatan permintaan baik dalam bentuk
segar maupun olahan. Produk hortikultura nasional saat ini diarahkan terutama
untuk memenuhi kebutuhan konsumen dalam negeri melalui pasar tradisional dan
pasar modern maupun pasar luar negeri (ekspor) hortikultura memegang peran
penting dan strategis karena perannya sebagal komponen utama pada pola pangan.
Harapan komoditas hortikultura khususnya sayuran dan buah-buahan memegang
bagian terpenting dari keseimbangan pangan, sehingga harus tersedia setiap sam
daam jumlah yang cukup, mutu yang baik, aman konsumsi, harga yang
terjangkau, serta dapat diakses oleh seluruh masyarakat (Dirjen hortikultura
2011).

Jagung (Zea mays L.) sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia ataupun
hewan. Jagung merupakan makanan pokok kedua setelah padi, sedangkan
berdasarkan urutan bahan makanan produk di dunia, jagung menduduki urutan
ketiga setelah gandum dan padi. Sebagai bahan makanan jagung mengandung zat-
zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh manusia dalam jumlah yang besar. Selain itu
jagung juga dapat digunakan untuk pakan ternak, serta bahan dasar industri seperti
untuk makanan dam minuman, tepung, minyak dan lain-lain. Melihat begitu
pentingnya jagung bagi manusam maka perlu ditingkatkan produksinya
(Handoyo, 2002).

Tanaman jagung mempunya peluang untuk dikembangkan karena
perannya untuk bahan pangan sebagai sumber karbohidrat dan protein, disamping
itu juga berperan sebagai bahan pakan ternak, bahan baku industri dan rumah
tangga (Ditjen Tanaman Pangan, 2002). Permintaan jagung mempunyal
kecenderungan meningkat sgjalan dengan meningkatnya jumlah penduduk dan
industri. Di tingkat dunia permintaan akan jagung juga semakin meningkat, sulit
didapat dan mahal harganya, karena pengekspor jagung terbesar di dunia seperti
Amerika Serikat telah mengurangi ekspornya karena kebutuhan dalam negerinya
semakin meningkat, khususnya untuk industri bioetanol. Cina juga telah
mengurangi ekspornya guna memenuhi kebutuhan bahan baku industri dalam
negerinya (Purwanto, 2000). Indonesia dalam perdagangan jagung dunia adalah
sebagai net importir. Dimana, impor jagung selama kurun waktu 1990-2003 rata-



rata 750 ribu ton pertahun, sehingga kebijakan pengembangan sentra pertahanan
jagung nasional sangat diperlukan untuk mengatasi permasalahan tersebut
(Adnyana et a., 2007). Peningkatan produksi jagung nasional beberapa dekade
terkahir lebih banyak disebabkan karena adanya peningkatan produktivitas dari
pada peningkatan luas tanam, sehingga ekstensifikasi pertanaman jagung masih
prospektif dilakukan (Adnyana et a., 2007). Badan Litbang (2007), melaporkan
bahwa di Indonesia diperkirakan luas areal pertanaman jagung dilahan kering
yakni 79%, lahan sawah irigasi 10-15% dan sawah tadah hujan 20-30%.

Sumatera Selatan sebagai salah satu provinsi dengan agroekosistem yang
beragam merupakan salah satu penyumbang produksi jagung nasional.
Berdasarkan data statistik produks jagung Sumatera Selatan tahun 2022 produksi
jagung tahun 2021 sebesar 1.038.598 ton pipilan kering, naik sebesar 859.846 ton
dibandingkan pada tahun 2020. Peningkatan produksi disebabkan oleh adanya
peningkatan luas panen dan produktivitas masing-masing sebesar 14,36 ribu
hektar (44,96 persen) dan 2,26 kuintal/hektar (3,76 persen) (Badan Pusat Statistik,
2022). Berikut ini produksi jagung di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan,
tahun 2021 yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Produksi Jagung (Ton) di Kabupaten/Kota Provins Sumatera
Selatan, Tahun 2021

Produksi (Ton)/Tahun

Kabupaten/Kota 2017 2018 2019 2020 2021
Ogan Komering Ulu 11.607 24.633 53.934 73985  104.753
Ogan Komering Ilir 9.345 35.128 44.464 9.657 25130
Muara Enim 3.833 16.343 6.284 5.940 11.607
Lahat 1.652 4.844 77.495 5.607 8.467
Musi Rawas 0.014 42.275 53.874 32.030 57.373
Musi Banyuasin 31.256 51.447 57.954 52,531 45.993
Banyuasin 104.170 96.038 142521 65293  128.443
Ogan Komering Ulu Selatan 63.268 131.458 242.376 395.703 392.258
Ogan Komering Ulu Timur 44510 127393  170.666 193372  214.109
Ogan Ilir 437 1.322 2346 2584 12.075
Empat Lawang 5.046 16.434 13.392 12.771 20.140
Pali 894 153 10.268 3.395 4.667
Musi Rawas Utara 048 3.002 5.632 3576 3.018
Palembang 66 92 71 86 522
Prabumulih o4 200 3.867 218 3.413
Pagar Alam 2798 1.265 2.068 706 3.008
Lubuk Linggau 69 82 5.146 2392 3.622
Sumatera Selatan 280007 552199  892.358  859.846 1.038.598

Sumber: BPS, Dinas Pertanian Hortikultura, 2022.



Salah satu masalah yang paling berat dan kompleks yang dihadapi
Indonesia adalah masalah lahan. Salah satunya dari masalah perlahanan adalah
menyangkut status penguasaan lahan yang mengkaitkan banyak petani. Status
penguasaan lahan pada pokoknya dapat dibagi menjadi tiga, yaitu pemilik
penggarap (owner operator), penyewa (cash tenant) dan penyakap atau bagi hasil
(share tenant). Status penguasaan lahanyang berbeda secara teoritis akan
menentukan tingkat keragaman usahatani yang berbeda pula. Secara teoritis
kedudukan petani penyakap palinglah lemah, sehingga akan berpengaruh terhadap
keragaan usahatani, tetapi secara faktual tidaklah tentu demikian yang disebabkan
oleh berbagai faktor yang perlu diteliti lebih lanjut (Mudakir, 2017).

Status lahan pertanian dapat dilihat berdasarkan penguasaan dan
pengusahaan lahan. Penguasaan lahan diartikan sebagai |ahan yang dikuasai oleh
petani dan dilakukan melalui pembelian lahan, sakap, sewa, gadai, dan pinjam.
Akan tetapi tidak semua lahan yang dikuas tersebut diusahakan oleh petani. Besar
kecilnya penguasaan dan pengusahaan lahan pertanian dapat berhubungan dengan
pendapatan rumah tangga petani, tergantung pada struktur mata pencaharian
rumah tangga petani. Pola penguasaan lahan pertanian menggambarkan keadaan
pemilikan dan pengusahaan factor produks utama dalam produksi pertanian.
Keadaan pemilikan lahan sering dijadikan indikator bagi tingkat kesejahteraan
masyarakat perdesaan walaupun belum mencerminkan keadaan yang sebenarnya.
Kata pemilikan menunjukan penguasaan formal, sedangkan kata penguasaan
menunjuk kepada penguasaan efektif (Octiasari, 2018).

K etimpangan penguasaan dan kepemilikan lahan merupakan masalah yang
sangat kritisdi Indonesia. Petani pemilik lahan yang luas belum tentu memperoleh
pendapatan yang tinggi. Hal ini dikarenakan petani pemilik lahan tidak perlu
membayar utang sewa lahan kepada petani lain atau membagi hasil produksinya.
Bagi petani yang menguasal lahan, belum tentu memiliki tanah dan petani tersebut
harus membagi hasil atau menyewa kepada petani pemilik. Dengan luas lahan
yang dimiliki ataupun dikuasai yang relatif sempit maka akan mempengaruhi
produktivitas lahan pertanian tersebut dan pada akhirnya akan mempengaruhi
jumlah pendapatan yang diterima oleh petani (Wignjosoebroto dalam Santoso,
2015).



Petani sebagai pengelola usahatani termasuk pembiayaannya adalah
seorang yang berperan dalam perencanaan kegiatan usahatani yang meliputi
penyediaan dan pengalokasian dana, mendapatkan dana dari sumber-sumbernya
serta pengelolaannya dalam kegiatan produksi seefektif mungkin. Tujuan utama
petani mengelolah lahan pertanian tidaklain adalah untuk memenuhi kebutuhan
dan untuk meningkatkan taraf hidup beserta keluarganya. Dalam kegiatan
berproduks usahatani, para petani hanya menggunakan sumber daya yang
jumlahnya relatif terbatas. Petani menyadari bahwa input dalam usahatani seperti
bibit, pupuk, pestisida dan sarana produksi lain harus dibeli/diadakan/dibiayai
(Irmayanti, 2016).

Suatu usahatani yang dilaksanakan secara terpadu pada dasarnya adalah
untuk meningkatkan pendapatan petani agar dapat menghidupi seluruh
keluarganya sekaligus meningkatkan kesgjahteraan petani tersebut. Tujuan petani
dalam melaksanakan usahataninya adalah untuk memperoleh produksi yang tinggi
dengan biaya yang rendah (Mubiyarto, dalam Isyanto, 2017). Pendapatan
usahatani adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya produksi selama
melakukan produksi, sedangkan penerimaan usahatani merupakan perkalian
antara produks yang diperoleh dengan harga jual, dan biaya usahatani adalah
semua pengel uaran yang dipergunakan dalam suatu usahatani (Soekartawi, 2012).

Pendapatan berarti penghasilan yang diterima oleh seorang individu,
daerah maupun negara dari semua kegiatan yang dilakukan. Pendapatan bagi
seseorang sangat penting. Artinya, dengan pendapatan yang dimilikinya, maka
seseorang dapat memenuhi kebutuhan sekunder dalam mencapai tingkat kepuasan
maksimal.

Kerjasama pengelolaan lahan pertanian antara penggarap dan pemilik
lahan tidak terdapat suatu hubungan yang mengikat, hubungan kerjasamanya
hanya terbatas pada pekerjaan dan bagi hasil, baik terhadap penggarapnya sendiri
maupun terhadap pemilik lahan. Bentuk kerjasama dalam sektor pertanian adalah
adanya upaya untuk mensinergikan harta dan pekerjaan, sehingga memenuhi
kebutuhan manusia. Menurut Abdulsyani (2014) bahwa terdapat beberapa bentuk
kerjasama yang dilakukan oleh petani penggarap dengan pemilik lahan, yaitu



pemilik lahan menyewakan lahannya kepada petani penggarap, petani penggarap
menjadi buruh tani dengan imbalan (upah) tertentu, dan petani penggarap yang
diberikan hak penuh untuk mengelola lahan dari pemilik lahan yang kemudian
hasilnya dibagi diantara keduanya.

Bagi hasil merupakan salah satu sarana tolong menolong bagi sesama
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pihak yang mempunyai lahan
menyerahkan lahannya kepada pihak petani atau penggarap untuk diusahakan
sebagai lahan yang menghasilkan, sehingga pihak pemilik lahan dapat menikmati
dari hasil lahannya, dan petani yang sebelumnya tidak memiliki lahan untuk
bercocok tanam juga dapat berusaha serta dapat memperoleh hasil yang sama dari
lahan tersebut. Menurut Umpul (2016) bahwa bagi hasil pertanian adalah sebuah
perjanjian kerja sama antara pemilik lahan dengan petani sebagai penggarap.
Upah dari penggarapan lahan tersebut diambil atau diberikan dari hasil pertanian
yang diusahakan, setelah panen atau sesuai dengan kesepakatan ketika pertama
kali mengadakan transaksi. Besarnya bagi hasil adalah besarnya upah yang
diperoleh oleh setiap petani baik pemilik lahan maupun penggarap berdasarkan
perjanjian atau kesepakatan.

Bagi hasil pertanian adalah sebuah perjanjian kerja sama antara pemilik
lahan dengan petani sebagal penggarap. Upah dari penggarapan lahan tersebut
diambil atau diberikan dari hasil pertanian yang diusahakan, setelah panen atau
sesuai dengan kesepakatan ketika pertama kali mengadakan transaksi. Besarnya
bagi hasil adalah besarnya upah yang diperoleh oleh setiap petani baik pemilik
lahan maupun penggarap berdasarkan perjanjian atau kesepakatan.

Desa Bandar Jaya adalah salah satu desa yang merupakan bagian dari
Kecamatan Lengkiti Kabupaten OKU, di desa tersebut memiliki banyak kegiatan
ekonomi seperti petani, buruh tani, dan buruh pabrik. Namun mayoritas
masyarakat di desa tersebut berprofesi sebagai petani dan buruh tani. Akan tetapi
tidak semua masyarakat memiliki lahan atau tanah, sehingga masyarakat
membangun sebuah sistem kerjasama, yang digunakan dalam melakukan suatu
hubungan kerjasama dalam mengelola sawah milik masyarakat dan sistem

tersebut dikenal dengan sistem garap.



Desa Bandar Jaya Kecamatan Lengkiti Kabupaten OKU, banyak petani
yang mengusahakan tanaman jagung, dimana status penguasaan lahan yang
berbeda yakni petani yang mengolah atau menggarap lahan sendiri (petani pemilik
penggarap), petani yang menggarap lahan orang lain dengan status kepemilikan
lahan dengan menyewa.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Sistem Kerjasama Pemilik Lahan dan Penggarap Pada
Usahatani Jagung (Zea mays L.) di Desa Bandar Jaya Kecamatan L engKiti
Kabupaten OKU”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah yang menarik untuk diteliti sebagai berikut.

1. Bagamana sistem kerjasama dan bagi hasil antara pemilik lahan dan
penggarap pada usahatani jagung (Zea mays L.) di Desa Bandar Jaya
Kecamatan Lengkiti Kabupaten OKU?

2. Berapa besar pendapatan usahatani jagung (Zea mays L.) di Desa Bandar Jaya
Kecamatan Lengkiti Kabupaten OKU?

1.3 Tujuan dan Manfaat
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui sistem kerjasama dan bagi hasil antara pemilik lahan dan
penggarap pada usahatani jagung (Zea mays L.) di Desa Bandar Jaya
Kecamatan Lengkiti Kabupaten OKU.

2. Untuk mengetahui besarnya pendapatan usahatani jagung (Zea mays L.) di
Desa Bandar Jaya Kecamatan Lengkiti Kabupaten OKU.

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut.

1. Bagi pendliti, pendlitian ini merupakan bagian dari proses belgar yang harus
ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana di
Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah
Palembang.



2. Bagi pendliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan dan referensi
untuk penelitian yang sgjenis, serta dijadikan sebagal salah satu bahan acuan
untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dalam ruang lingkup yang lebih
luas.

3. Memberikan informasi mengenai sistem kerjasama dan bagi hasil usahatani

jagung (Zea mays L.) bagi masyarakat pada umumnya.
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